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ABSTRAK 

PERANCANGAN SISTEM APLIKASI LELANG BARANG PADA PT. AUCTIONEER TRIDAYA 
BERBASIS WEB DENGAN METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT. Teknologi informasi telah mem-
berikan peluang bagi perusahaan untuk mengembangkan sistem berbasis web guna meningkatkan efisiensi dan 
transparansi operasional. PT. Auctioneer Tridaya saat ini menghadapi permasalahan dalam sistem lelang konven-
sional yang masih bersifat manual, antara lain proses lelang yang lambat dan kurang efisien, aksesibilitas terbatas 
sehingga sulit menjangkau peserta lelang lebih luas, serta kurangnya transparansi dan keamanan dalam proses 
lelang. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi lelang kendaraan berbasis web menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD). Proses pengembangan dilakukan melalui analisis kebutuhan, 
perancangan dengan model UML, dan implementasi menggunakan HTML, TypeScript, Tailwind CSS, React.js, 
dan SQLite. Sistem ini dilengkapi fitur pendaftaran peserta, manajemen lelang, proses penawaran real-time, dan 
laporan hasil lelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil meningkatkan efisiensi proses lelang, 
memperluas jangkauan peserta, dan memberikan transparansi dalam proses penawaran. Pengujian dengan 
metode black box membuktikan bahwa seluruh fungsi utama aplikasi berjalan dengan baik sesuai skenario pen-
gujian. Implementasi metode RAD terbukti efektif dalam mempercepat pengembangan dengan melibatkan umpan 
balik langsung dari pengguna pada setiap tahapan. 

Kata Kunci : aplikasi lelang, rapid application development, sistem informasi, teknologi web, UML. 

ABSTRACT 

DESIGN OF A WEB-BASED AUCTION APPLICATION SYSTEM AT PT. AUCTIONEER TRIDAYA 
USING THE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT METHOD. Information technology has provided opportunities 
for companies to develop web-based systems to enhance operational efficiency and transparency. PT. Auctioneer 
Tridaya currently faces problems with conventional auction systems that are still manual, including slow and ineffi-
cient auction processes, limited accessibility making it difficult to reach a wider range of participants, and lack of 
transparency and security in auction processes. This research aims to design and develop a web-based vehicle 
auction application using the Rapid Application Development (RAD) method. The development process was con-
ducted through needs analysis, UML-based design, and implementation using HTML, TypeScript, Tailwind CSS, 
React.js, and SQLite. The system features participant registration, auction management, real-time bidding pro-
cesses, and auction result reporting. The research results show that the system successfully improved auction 
process efficiency, expanded participant reach, and provided transparency in the bidding process. Testing using 
black box methods proved that all main application functions operate properly according to testing scenarios. The 
RAD method implementation proved effective in accelerating development by involving direct user feedback at each 
stage. 

Keywords: auction application, rapid application development, information system, web technology, UML
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Revolusi digital dalam era Industri 4.0 telah 

mengubah lanskap bisnis secara fundamental, men-

ciptakan paradigma baru dalam operasional perus-

ahaan di berbagai sektor industri. Teknologi infor-

masi dan komunikasi tidak lagi menjadi pelengkap, 

melainkan tulang punggung yang menentukan 

keberhasilan organisasi modern. Dalam konteks in-

dustri lelang, transformasi digital menjadi keha-

rusaan strategis untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, transparansi transaksi, dan jangkauan 

pasar yang lebih luas. 

 Indonesia sebagai negara dengan pertum-

buhan ekonomi digital yang pesat mencatat perkem-

bangan signifikan dalam sektor e-commerce dan 

platform digital. Berdasarkan data Asosiasi E-Com-

merce Indonesia, transaksi lelang online mengalami 

peningkatan dramatis sebesar 35% dibandingkan ta-

hun sebelumnya . Tren ini diperkuat oleh penetrasi 

internet yang mencapai 77,02% dari total populasi 

Indonesia, menciptakan basis pengguna potensial 

yang sangat besar untuk layanan lelang online. 

 PT. Auctioneer Tridaya sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang pelelangan kendaraan ber-

motor menghadapi keterbatasan sistem manual da-

lam menghadapi dinamika pasar yang semakin kom-

petitif. Sistem lelang konvensional yang mengandal-

kan kehadiran fisik peserta, dokumentasi manual, 

dan proses administrasi yang rumit tidak lagi mampu 

memenuhi ekspektasi pengguna modern yang 

menuntut kecepatan, kemudahan, dan transparansi. 

 Permasalahan fundamental dalam sistem 

lelang konvensional mencakup keterbatasan geo-

grafis yang membatasi partisipasi, proses dokumen-

tasi manual yang rawan kesalahan, transparansi 

terbatas dalam proses penawaran, dan kapasitas 

terbatas dalam menangani volume transaksi besar . 

Kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi 

sistem lelang berbasis web dapat meningkatkan ke-

cepatan transaksi hingga 60% dan memungkinkan 

aktivitas penawaran secara real-time dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. 

 Dalam konteks pengembangan perangkat 

lunak, Rapid Application Development (RAD) telah 

terbukti sebagai metodologi efektif untuk pengem-

bangan aplikasi yang membutuhkan fleksibilitas 

tinggi dan responsivitas terhadap perubahan kebu-

tuhan pengguna . Keunggulan RAD terletak pada si-

klus iterasi pendek yang memungkinkan pengem-

bang mendapatkan feedback langsung dari 

pengguna, sehingga dapat melakukan penyesuaian 

dengan cepat dan akurat . 

 Aspek teknologi dalam pengembangan ap-

likasi lelang modern tidak dapat dipisahkan dari 

pemilihan stack teknologi yang tepat. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

web modern seperti React.js untuk frontend, Node.js 

untuk backend, dan SQLite untuk database manage-

ment memberikan kombinasi optimal antara per-

forma, skalabilitas, dan kemudahan maintenance. 

 Berdasarkan analisis komprehensif ter-
hadap kebutuhan pasar, perkembangan teknologi, 
dan kondisi internal PT. Auctioneer Tridaya, 
penelitian ini bertujuan merancang dan mengimple-
mentasikan sistem aplikasi lelang kendaraan ber-
basis web menggunakan metode RAD yang dapat 
mengatasi permasalahan operasional existing dan 
memposisikan perusahaan untuk mengambil keun-
tungan dari pertumbuhan pasar digital yang terus ek-
spansif. 

1.2 Identifikasi Penelitian  

Dari latar belakang tersebut, beberapa masalah 
utama yang ditemukan dalam sistem lelang saat ini 
di PT. Auctioneer Tridaya adalah sebagai berikut: 

a. Proses lelang masih lambat dan kurang 
efisien. 

b. Aksesibilitas yang terbatas, sehingga sulit 
menjangkau peserta lelang lebih luas. 

c. Kebutuhan akan peningkatan transparansi 
dan keamanan dalam proses lelang. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi di atas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini meliputi: 

a. Bagaimana merancang sistem aplikasi le-
lang barang kendaraan bermotor berbasis 
web yang efisien untuk PT. Auctioneer Tri-
daya ? 

b. Bagaimana metode Rapid Application Devel-
opment (RAD) diterapkan dalam pengem-
bangan sistem ini ? 
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c. Bagaimana sistem ini dapat meningkatkan 
efisiensi, transparansi, dan kemudahan akses 
pengguna ? 

1.4 Batasan Penelitan  

 Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar 
lebih fokus, yaitu:  

a Penelitian hanya berfokus pada pengem-
bangan aplikasi lelang barang kendaraan ber-
motor berbasis web untuk kebutuhan internal 
dan eksternal PT. Auctioneer Tridaya. 

b Data yang digunakan dalam pengujian sistem 
adalah data simulasi, bukan data lelang nyata 
dari PT. Auctioneer Tridaya. 

c Pengembangan sistem menggunakan 
metode Rapid Application Development 
(RAD) dengan teknologi Node.js,TypeScript, 
serta framework frontend seperti React.js dan 
Vue.js. 

d Penelitian ini hanya berfokus pada kendaraan 
bermotor roda dua & empat (motor dan mobil). 

e Metode pembayaran yang diterapkan pada 
penelitian ini,hanya melalui Bank Transfer. 

1.5 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Bagi Penulis 

 Penelitian ini memberikan pengalaman 
praktis yang berharga dalam penerapan metode 
Rapid Application Development (RAD) dan 
penggunaan teknologi web modern dalam 
konteks nyata. Mahasiswa dapat memperdalam 
pemahaman tentang siklus pengembangan sis-
tem informasi, mulai dari analisis kebutuhan, 
perancangan database, implementasi kode, 
hingga pengujian sistem. Selain itu, penelitian ini 
juga meningkatkan kemampuan teknis maha-
siswa dalam menggunakan stack teknologi terkini 
seperti React.js, TypeScript, Node.js, dan 
SQLite, yang sangat relevan dengan kebutuhan 
industri teknologi informasi saat ini. Pengalaman 
ini akan menjadi nilai tambah dalam pengem-
bangan karir di bidang pengembangan perangkat 
lunak dan sistem informasi. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan 

 Sistem lelang berbasis web ini memberikan 
manfaat operasional yang signifikan bagi perus-
ahaan, termasuk peningkatan efisiensi proses le-
lang melalui otomatisasi, perluasan jangkauan 
pengguna tanpa batasan geografis, dan pening-
katan transparansi serta keamanan dalam setiap 
transaksi. Sistem ini juga membantu perusahaan 
dalam meningkatkan daya saing di era digital 

dengan menyediakan platform yang modern, 
user-friendly, dan dapat diakses 24/7. Dari per-
spektif bisnis, implementasi sistem ini diharapkan 
dapat meningkatkan volume transaksi, memper-
cepat proses closing lelang, dan meningkatkan 
tingkat kepercayaan pelanggan melalui sistem 
yang transparan dan akuntabel. 

c. Manfaat Bagi Akademis  

 Penelitian ini memberikan kontribusi akade-
mik yang berharga bagi Universitas Pamulang 
dalam bentuk penambahan khasanah penelitian 
ilmiah di bidang Sistem Informasi, khususnya da-
lam penerapan metodologi RAD untuk pengem-
bangan aplikasi berbasis web. Hasil penelitian ini 
dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 
mahasiswa, dosen, dan peneliti lain yang tertarik 
dengan topik serupa. Selain itu, penelitian ini juga 
memperkuat reputasi universitas dalam 
menghasilkan lulusan yang mampu mengatasi 
permasalahan nyata di industri melalui penera-
pan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kerjasama 
dengan PT. Auctioneer Tridaya dalam penelitian 
ini juga dapat membuka peluang kemitraan yang 
lebih luas antara universitas dan industri, men-
dukung program link and match serta pening-
katan relevansi kurikulum dengan kebutuhan 
dunia kerja. 

  

2. LANDASAN TEORI  

2.1 Metode Rapid Application Development 

(RAD) 

 Rapid Application Development (RAD) 
Menurut Kendall dalam Pusparini (2017:238), 
merupakan metodologi yang menekankan pada 
siklus pembangunan pendek, singkat, dan ce-
pat. Waktu yang singkat adalah batasan yang 
penting untuk model ini. Rapid Application De-
velopment (RAD) menggunakan metode itera-
tive (berulang) dalam mengembangkan sistem 
dikontruksikan diawal tahap pengembangan 
dengan tujuan menetapkan kebutuhan (require-
ment) pengguna. Model kerja digunakan hanya 
sesekali saja sebagai basis desain dan imple-
mentasi sistem akhir. 

 

Gambar 1 Metode RAD 
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3. METODE   
 

3.1 Metodologi Penelitian  
Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk memecahkan suatu 
masalah yang ada berdasarkan pada data-data 
yang dikumpulkan, analisa yang dilakukan, serta  
menginterpretasi sehingga langkah- langkah yang 
dilakukan secara  terperinci tersebut diantaranya: 

a. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara dengan pihak PT. 
Auctioneer Tridaya untuk menggali informasi ten-
tang kebutuhan sistem dan proses bisnis yang 
berjalan. 

b. Observasi (Pengamatan) 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 
lelang yang dilakukan secara manual dan men-
gidentifikasi kendala yang dihadapi. 

c. Studi Literatur  
Peneliti mengkaji berbagai referensi terkait 
metode RAD, perancangan sistem lelang ber-
basis web, serta teori-teori yang relevan dari 
berbagai sumber ilmiah. 
sistemusulan. 
 

3.2 Metode Perancangan Sistem 
 Metode perancangan sistem atau System 

Development Life Cycle (SDLC) yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Appli-
cation Development (RAD). RAD dipilih karena 
memungkinkan pengembangan sistem yang lebih 
cepat dengan pendekatan yang interaktif. Proses 
perancangan dilakukan secara bertahap dengan 
melibatkan pengguna dalam setiap fase pengem-
bangan, mulai dari perencanaan, desain prototipe, 
hingga implementasi dan pengujian. 

3.3 Analisa dan Perancangan   

3.3.1 Analisa Sistem Berjalan  

 Sistem lelang yang saat ini berjalan di PT. 
Auctioneer Tridaya masih menggunakan pendeka-
tan konvensional yang mengharuskan semua pe-
serta hadir secara fisik di lokasi lelang. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara dengan staf 
operasional, proses lelang yang berjalan dapat 
digambarkan dalam alur kerja sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagaram Analisa Sistem Berjalan 

3.3.2 Analisa Sistem usulan  

 Sistem yang diusulkan untuk PT. Auctioneer 
Tridaya adalah sebuah aplikasi lelang barang ber-
basis web yang memanfaatkan teknologi informasi 
modern guna meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, 
dan transparansi proses lelang. Sistem ini dirancang 
menggunakan metode Rapid Application Develop-
ment (RAD) untuk memastikan pengembangan yang 
cepat dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. 
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Berikut adalah Diagram Sistem Usulan: 

  

Gambar 3. Diagaram  Sistem Usulan  

3.4 Perancangan UML  

a. Use case diagram  

 Use Case Diagram pada sistem aplikasi le-
lang kendaraan bermotor ini menggambarkan in-
teraksi antara aktor dan sistem sesuai peran masing-
masing. Diagram ini memperlihatkan hubungan 
fungsional antara aktor dengan fitur sistem,seperti: 

1. Admin dapat melakukan: login, mengelola 
pengguna, mengelola kategori kendaraan, mem-
buat dan mengelola lelang, memverifikasi pem-
bayaran, serta mengunduh laporan. 

2. Bidder dapat melakukan: registrasi akun, login, 
melihat daftar lelang, memberikan penawaran, 
melihat riwayat bidding, melihat invoice, dan 
melakukan pembayaran. 

Berikut visualisasi interaksi pengguna dengan sis-
tem: 

 

Gambar 4 use Case diagram Sistem 

b. Activity diagram  

 Activity diagram digunakan untuk menggam-
barkan alur aktivitas yang terjadi di dalam sistem 
secara berurutan, baik dari sisi pengguna maupun 
sistem itu sendiri. Diagram ini menunjukkan proses 
bisnis dari awal hingga akhir melalui aliran kerja 
(workflow) yang logis. 

1. activity diagram login & logout 



  414 | Jurnal  E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 01 2025 

 
 

 

Gambar 5 activity diagram login & logout 

2. Activity diagram bid pada lelang 

 

Gambar 6. activity diagram bid pada lelang 

3. activity diagram menang lelang 

 

Gambar 7. activity diagram menang lelang 

4. Activity diagram melakukan pembayaran 

 

Gambar 8. activity diagram melakukan pembayaran 

5. Activity diagram kelola semua lelang 

 

Gambar 9. activity diagram kelola semua lelang 

c. Sequence diagram  

Sequence diagram digunakan untuk meng-
gambarkan interaksi antar objek dalam sistem ber-
dasarkan urutan waktu. Diagram ini menunjukkan 
bagaimana objek-objek seperti pengguna, 
antarmuka, sistem, dan database saling berkomu-
nikasi melalui pesan-pesan (messages) untuk men-
jalankan suatu proses. 
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Gambar 10. Sequence diagram Login & Logout 

d. Class Diagram  

Class diagram merupakan diagram UML 
yang digunakan untuk menggambarkan struktur sta-
tis dari sistem, seperti kelas-kelas (classes), atribut, 
metode (fungsi), dan relasi antar kelas. Diagram ini 
berfungsi sebagai blueprint dalam proses implemen-
tasi sistem karena menunjukkan bagaimana data 
dan logika bisnis disusun dalam bentuk objek. 
  

 

Gambar 11. Class diagram 

3.5 Perancangan Basis Data  

 Perancangan basis data merupakan tahapan 
penting dalam pengembangan sistem informasi ka-
rena menyusun struktur penyimpanan data yang 
menjadi fondasi sistem. Tujuannya adalah untuk me-
mastikan integritas data, meminimalisasi redun-
dansi, dan memfasilitasi akses data yang efisien. 

 

Gambar 12. ERD diagram   

3.6 Perancangan User Interface 

Perancangan antarmuka (interface) meng-

gambarkan bagaimana tampilan aplikasi yang akan 

dibangun. 

a. Halaman Login  

 

Gambar 13. UI Login 

b. Halaman Dashboard 
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Gambar 14. UI Dashboard 

c. Halaman Input Kendaraan Lelang 

 

Gambar 15. UI Input Kendaraan lelang 

d. Halaman Detail Lelang dan Proses Bidding 

 

Gambar 16. UI Detail Lelang dan Proses Bidding 

e.  Halaman Hasil Lelang 

 

Gambar 17. UI Hasil Lelang 

 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1 Implementasi  

Implementasi merupakan proses realisasi 
rancangan sistem ke dalam aplikasi nyata yang dapat 
digunakan oleh pengguna. Sistem aplikasi lelang 
baran berbasis web pada PT. Auctioneer Tridaya ini 
diimplementasikan dengan menggunakan metode 
Rapid Application Development (RAD), sehingga 
proses pengembangannya dilakukan secara iteratif 
dan mendapatkan masukan dari pengguna secara 
langsung. 

4.1.1 Implementasi Aplikasi  

Implementasi antarmuka akan menampilkan 
tampilan dari program aplikasi yang dibangun sesuai 
dengan perancangan. Berikut adalah implementasi 
antar muka dari perancangan interface yang telah 
dibuat sebelumnya 

a. Halaman Login  

 

Gambar 18 Halaman Login 

 

b. Halaman Dashboard admin  

 

Gambar 19 Halaman Dashboard Admin 
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c. Halaman Beranda 

 

Gambar 20 Halaman Beranda 

d. Halaman Form Input Kendaraan 

 

Gambar 21. Halaman Form Input Kendaraan 

e. Halaman Lelang Kendaraan 

 

Gambar 22.Halaman Lelang Kendaraan 

f. Halaman Detail & Proses Bidding 

 

Gambar 23. Halaman Detail & Proses Bidding 

 

5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang 
telah dilakukan pada pengembangan sistem aplikasi 
lelang barang berbasis web di PT. Auctioneer Tri-
daya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Sistem aplikasi lelang kendaraan bermotor 
berbasis web yang dirancang dan dibangun 
menggunakan metode Rapid Application 
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Development (RAD) telah berhasil diimple-
mentasikan sesuai dengan kebutuhan PT. 
Auctioneer Tridaya. 

2. Penggunaan metode RAD mempercepat 
proses pengembangan, karena melibatkan 
umpan balik langsung dari pengguna pada 
setiap tahapan pengembangan sistem. 

3. Aplikasi yang dibangun telah memenuhi 
kebutuhan fungsional utama, seperti regis-
trasi pengguna, manajemen lelang, proses 
bidding secara real-time, penentuan 
pemenang otomatis, hingga fitur pem-
bayaran dan pelaporan hasil lelang. 

5.2. Saran 

Berdasarkan informasi yang di peroleh 
penulis selama melakukan penelitian ini, penulis 
disini memberikan saran kepada SMA Budi Luhur 
antara lain: 

a. Mengembangkan sistem informasi simulasi 
internet banking berbasis web dengan 
menambahkan fitur notifikasi, misalnya 
pengingat penarikan saldo atau 
pemberitahuan transaksi, agar pengguna 
lebih mudah mengikuti aktivitas bank 
sampah.  

b. Agar akses sistem menjadi lebih fleksibel 
dan mudah dijangkau oleh siswa, guru, dan 
pengelola, pengembang aplikasi mobile 
(Andorid/Ios) sebaiknya dipertimbankan 
sebagai pelengkap sistem berbasis web 

c. Sistem sebaiknya dilengkapi dengan lapisan 
keamanan yang lebih kuat, seperti enkripsi 
data dan autentikasi multi-faktor, untuk 
melindungi data transaksi dan data anggota 
dari potensi kebocoran atau 
penyalahgunaan. 

d. Agar sistem dapat digunakan secara 
optimal, perlu dilakukan pelatihan dan 
sosialiasasi secara berkala kepada seluruh 
pengguna, khususnya siswa dan 
pengelolaan bank sampah, agar mereka 
memahami cara menggunakan sistem 
dengan benar dan maksimal. 
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